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ABSTRAK
FILM ISLAMI SEBAGAI MEDIA DAKWAH
PADA UKM-F RUMAH FILM KPI
Film islami dari rumah film kpi fakultas dakwah & ilmu komunikasi
uin raden intan lampung menjadikan film sebagai media dakwah.
Rumah film kpi sendiri adalah unit kegiatan mahasiswa yang
mewadahi atau menampung mahasiswa berbakat dan berminat dalam
bidang perfilman. Membuat film sebagai media dakwah dalam
prakteknya tidak menyimpang dari syariat islam, sehingga pembuatan
film islami sebagai media dakwah masih menjadi favorit untuk remaja
yang ingin berdakwah melalui media yang lebih kreatif dan mengikuti
zaman sekarang yang semakin canggih yang membuat rumah film kpi
masih menjadikan film sebagai media dakwah.
Bagaimana rumah film kpi membuat film sebagai media dakwah?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah
efektif dengan menggunakan film islami sebagai media dakwah rumah
film kpi serta film dijadikan media dakwah apakah baik untuk
dijadikan media dakwah. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
dengan menggunakan pndekatan historis, dengan menjelaskan sejarah,
perkembangan dan eksistensi film islami rumah film kpi. Subjek
dalam penelitian ini adalah pembuat film islami yang berkaitan
dengan film islami ini, antara lain : ketua umum, sutradara, penulis
cerita, dan penonton film islami. Untuk memperkuat penelitian penulis
mendapatkan data dari hasil kepustakaan. Data dalam penelitian ini
diperoleh menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian tentang film islami sebagai media
dakwah rumah film kpi semua film rumah film kpi mengandung pesan
dakwah disetiap film yang dibuat. Hasil dari penelitian yang penulis
lakukan yaitu (1) pembuatan film islami di rumah film kpi, prosesnya
yaitu membuat cerita berlandaskan al-qur’an dan hadist. Tujuan dari
film islami sebagai media dakwah adalah untuk tetap menyiarkan
pesan-pesan islam di era modern saat ini. (2) nilai-nilai dakwah yang
terkandung dalam film islami rumah film kpi antara lain : nilai tolong-
menolong, nilai pertemanan/ukhuwah, nilai berprasangka baik, nilai
keikhlasan, nilai kebaikan.
Kata kunci : film islami, media dakwah dan film dakwah
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ABSTRACT
ISLAMIC FILM AS A DAKWAH
MEDIA IN THE SME-F HOME FILM KPI
Islamic films from the Kpi film house, Faculty of Da'wah &
Communication Science Uin Raden Intan Lampung make films as a
medium of preaching. The Kpi Film House itself is a student activity
unit that accommodates or accommodates talented students who are
interested in the field of film. Making films as a medium for da'wah in
practice does not deviate from Islamic law, so that making Islamic
films as a medium for da'wah is still a favorite for teenagers who want
to preach through media that are more creative and follow the
increasingly sophisticated times that make Kpi film houses still make
films as media da'wah.
How does the kpi film house make films as a medium of preaching?
The purpose of this study is to find out whether it is effective to use
Islamic films as a medium for preaching the house of Kpi films and
films to be used as media for da'wah whether it is good to be used as
media of preaching. This research is a qualitative research using a
historical approach, by explaining the history, development and
existence of the Islamic home film Kpi. The subjects in this study
were Islamic filmmakers related to this Islamic film, including:
general chairman, director, story writer, and Islamic film audience. To
strengthen the research, the authors obtained data from the literature.
The data in this study were obtained using observation, interview and
documentation methods.
Based on the results of research on Islamic films as a medium for
preaching the kpi film house, all kpi home films contain messages of
da'wah in every film made. The results of the research that the writer
did were (1) making Islamic films at the kpi film house, the process
was making stories based on al-quran and hadiths. The purpose of
Islamic films as a means of preaching is to continue broadcasting
Islamic messages in the modern era. (2) the values of da'wah
contained in the Islamic home film Kpi, among others: the value of
helping, the value of friendship / ukhuwah, the value of prejudice, the
value of sincerity, the value of kindness.
Keywords: Islamic films, da'wah media and da'wah films
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Penegasan judul ini bertujuan untuk memahami makna yang
terkandung dalam proposal ini secara mendalam atau lebih tegas lagi,
sehingga persepsi ganda atau bercabang dalam memaknai dan
memahami judul yang dimaksud dapat dihindarkan. Judul merupakan
hal yang sangat penting dari karya ilmiah, judul akan memberikan
gambaran tentang keseluruhan pada skripsi. Adapun judul dalam
skripsi ini adalah “(Film Islami sebagai Media Dakwah (Studi pada
UKM-F Rumah Film KPI)” dalam rangka memudahkan memahami
judul di atas, peneliti perlu memberikan penjelasan terhadap judul
tersebut. Maka dari itu dapat dibuat beberapa konsep untuk penegasan
judul tersebut.
Film secara harfiah, film (cinema) berasal dari kata
cinematographie yang berarti cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya)
dan graphie atau grhap (tulisan, gambar, citra). Sehingga dapat
diartikan film adalah melukis gerak dengan cayaha. Melukis gerak
dengan cahaya tersebut menggunakan alat khusus, biasanya alat yang
digunakan adalah kamera.
Pengertian film yang lain yaitu, film adalah hasil cipta karya seni
yang mempunyai kelengkapan dari beberapa unsur seni, yaitu seni
gambar bergerak, suara atau musik, seni rupa, seni fotografi, seni tari,
seni arsitektur, seni digital dan lain sebagainya guna melengkapi
kebutuhan audio visual yang diciptakan dan memberi efek yang tepat
kepada para penonton salah satunya efek sepiritual.
Media dakwah merupakan salah satu unsur dalam kegiatan
dakwah. Dakwah itu sendiri adalah kegiatan atau proses penyampaian
ajaran Islam. Media dakwah adalah alat untuk menyampaikan
dakwah. Media dakwah membuat pesan dakwah tersampaikan kepada
mad’u, baik dakwah di atas mimbar, tertulis, gambar maupun lisan.
Media dakwah juga sebagai penopang keefektifitasan penyampaian
dakwah itu sendiri. Dengan adanya media dakwah di jaman modern
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ini diharapkan mampu menyampaikan dakwah lebih luas lagi dan
lebih efektif lagi agar ajaran Islam bisa terus berkembang.
Unit kegiatan mahasiswa adalah wadah aktivitas kemahasiswaan
untuk mengembangkan minat, bakat, dan keahlian tertentu. 1 Unit
kegiatan Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Unit
Kegiatan Anggota UKMF Rumah Film KPI Rumah Film KPI
merupakan wadah kegiatan mahasiswa di bidang perfilman. Kegiatan
di dalamnya adalah pembuatan film religi islami dengan salah satu
tujuannya menjadi media yang dapat mengomunikasikan atau
menyampaikan pesan dakwah melalui film dan dapat diterima olah
semua kalangan dan semua umur, yang akan memberikan efek positif
kepada setiap individu yang menontonnya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif peran UKMF
Rumah Film KPI dan film yang dibuatnya dalam meningkatkan
dakwah dengan media film.
B. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang melatar belakangi pemilihan judul ini
sehingga penelitian ini dilakukan, yaitu :
1. Dakwah selalu dikaitkan dengan ceramah diatas mimbar, sehingga
membuat dakwah terlihat monoton dan membosankan bagi anak
muda. Ada banyak metode dalam dakwah yang dapat di sampai
menggunakan media yang sudah ada di zaman modern saat ini
salah satunya adalah melalui film.
2. Dakwah (ceramah) diusia muda sangat tidak diminati mahasiswa
dakwah karena penyebab pertamanya adalah anak muda
menganggap dakwah hanya melalui mimbar. Sedangkan banyak
anak muda terutama Anggota UKMF Rumah Film KPI yang
memiliki minat bakat dalam bidang perfilman, dan bisa
dimanfaatkan untuk berdakwah di era modern ini.
3. Unit kegiatan mahasiswa Rumah Film KPI merupakan salah satu
Unit Kegiatan mahasiswa yang mewadahi atau menampung
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), Cet. Ke-4, h. 440.
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mahasiswa berbakat dan berminat dalam bidang perfilman, dan
Rumah Film KPI ini berada dalam naungan Fakultas Dakwah UIN
Raden Intan Lampung yang sehingga Rumah Film KPI ini
diharapkan mampu menjadi sebagai wadah dalam menyampaikan
dakwah dan hal postif.
Judul yang penulis ajukan ini sesuai dengan prodi penulis yaitu pada
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung.
Selain itu, tersedianya data – data dari berbagai literatur yang di
butuhkan dalam penelitian penulis sebagai referensi.
C. Latar Belakang
Aktivitas dakwah Islam seperti mengalami evolusi besar-besaran
dalam ruang publik, di mana dakwah sebagai proses penyampaian
ajaran spiritual muncul dalam bentuk yang beraneka ragam.
Keanekaragaman aktivitas dakwah ini tentu saja didorong kuat oleh
unsur lain dalam dakwah, yakni media dakwah. Dalam disiplin ilmu
dakwah, media sendiri sesungguhnya lebih cenderung dipahami
sebagai saluran (channel) yang digunakan oleh para pelaku dakwah
baik individu maupun komunal untuk menghantarkan pesan.
Dalam kondisi masyarakat seperti saat ini, yang notabene telah
menjadi bagian dari masyarakat global, aktivitas dakwah ini dapat
ditemui di ruang-ruang di dunia maya. Hari ini, akses seseorang untuk
memperoleh informasi dakwah semakin mudah saja. 2 Perubahan
masyarakat yang fenomenal tersebut, seharusnya diimbangi dengan
adanya perubahan cara berdakwah yang dilakukan oleh para da’i.
Dakwah tidak boleh jalan di tempat dan menggunakan cara-cara yang
konvensional saja (ceramah).
Dakwah harus dinamis, progresif, dan penuh inovasi.3 Jika hal
tersebut tidak dilakukan maka konsekuensi logis yang didapat adalah
ditinggalkan oleh umat, utamanya bagi generasi millenial yang sangat
sarat akan media. Maka kemudian solusi yang harus diambil adalah
2 Fakhruroji, Moch., 2010. Dakwah Islam Dan Inovasi Media: Peluang Dan
Ancaman Media Global Atas Dakwah Islam. h. 122
3 Basit, Abdul, 2013. Dakwah Cerdas di Era Modern. Jurnal Komunikasi Islam |
Volume 03, Nomor 01, Juni 2013 h. 78
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adanya penyesuaian baik secara konten maupun perform dengan
selera masyarakat di era kekinian. Adapun satu dari sekian media
yang sangat mendapat ruang di hati masyarakat adalah media film.
Film sendiri merupakan salah satu media audio visual yang
tergolong dalam komunikasi massa, sehingga film juga dapat
menyampaikan pesan kepada khalayak.4 Salah satu dari ragam fungsi
yang dimiliki media massa adalah menghibur. Fungsi menghibur dari
media massa bisa disalurkan lewat film, yang mana memiliki
kemampuan untuk menarik perhatian dan mengantarkan pesan yang
unik dan berbeda dalam penyampainannya5.
Untuk menunjang keberhasilan dakwah, perlu diupayakan usaha-
usaha yang cepat dan konkrit, baik dalam bentuk metode atau media
yang akan dipakai untuk berdakwah. Salah satu usaha untuk dapat
memenuhi harapan itu, yang perlu diperhatikan adalah semakin
lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Demikian pula dakwah
dalam menyebarluaskan agama Islam, juga perlu memperhatikan hal
tersebut. Di mana untuk mencapai tujuan tersebut maka harus
mempertimbangkan media dan tidak lupa juga situasi dan kondisi
masyarakat.
Mengingat proses dakwah dewasa ini semakin sulit dan berat,
tantangan dakwah dikalangan masyarakat dan dunia kampus juga
semakin kompleks, sehingga memerlukan peranan para jiwa muda
khususnya mahasiswa sebagai komunikator serta sebagai agent of
change. Dengan demikian, UKMF Rumah Film KPI yang merupakan
organisasi mahasiswa mempunyai peranan penting sebagai da’i dalam
menyalurkan dan menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada mad'u.
Agar tujuan dakwah dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan
sebuah metode dakwah yang efektif dalam melaksanakan proses
dakwah agar mampu meningkatkan intensitas dakwahnya.
4 Hartono, Jogiyanto. 2014. Model Kesuksesan Sistem Teknologi Informasi.
Yogyakarta: Andi Offset, h. 1
5 Sugiarto, Vania Dewi, 2016. TeknikHumordalam Film Komedi yang
dibintangioleh Stand Up Comedian., Jurnal E-Komunikasi Vol 4.No.1 Tahun 2016.
H. 2
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Organisasi mahasiswa intra kampus dapat diartikan adalah wadah
berkumpulnya sekumpulan mahasiswa untuk mencapai tujuan
bersama dalam satu organisasi, dan mempunyai visi dan misi yang
jelas serta di setujui oleh semua pengurus organisasi tersebut.
Organisasi mahasiswa intra kampus adalah organisasi mahasiswa
yang memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi dan
mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari pengelola
perguruan tinggi dan atau dari kementerian atau lembaga terkait.
Bentuknya dapat berupa organisasi mahasiswa ditingkat Universitas,
organisasi mahasiswaan tingkat Fakultas, organisasi tingkat Program
Studi. Ada juga organisasi kemahasiswaan berdasarkan minat dan
bakat mahasiswa, yang dinamakan dengan unit kegiatan mahasiswa
yang disingkat UKM.
UKM-F Rumah Film KPI saat ini sebagai wadah kegiatan
mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa, yang
memfokuskan pengembangan diri dibidang perfilman yang
berlandaskan Islam. Melalui pemahaman ini muncul sebuah
keyakinan bahwa UKM-F dibidang perfilman dapat membantu
meningkatkan dakwah di kampus.
UKM-F Rumah Film KPI saat ini hanyalah organisasi mahasiswa
tingkat fakultas yang mengakibatkan minimnya sumberdaya,
seharusnya UKM-F dapat difungsikan dengan program-program yang
dapat menopang organisasi ini sehingga dapat membuat lebih
meningkatkan dakwah di kampus UIN Raden Intan Lampung.
UKM-F Rumah Film KPI berada ditengah-tengah mahasiswa
Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi, mahasiswa yang mempelajari
dakwah, dakwah itu sendiri adalah kegiatan yang bersifat menyeru,
mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah
sesuai dengan garis aqidah, syariat dan akhlak Islam. Kata dakwah
sering dirangkaikan dengan kata Ilmu dan kata Islam, sehingga
menjadi Ilmu dakwah dan Dakwah Islam.
Berbeda dengan lembaga dakwah kampus atau disingkat (LDK)
adalah sebuah institusi organisasi kemahasiswaan intra kampus yang
terdapat di tiap-tiap perguruan tinggi di indonesia. Organisasi ini
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bergerak dengan islam sebagai asasnya. Sebagian besar perguruan
tinggi pasti mempunyai LDK. Tiap-tiap perguruan tinggi, nama LDK
bisa berbeda-beda. Kadang mereka menyebut dirinya sebagai unit
kegiatan mahasiswa islam, kerohanian islam, forum studi islam,
lembaga dakwah kampus, badan kerohanian islam, dan sebagainya.
UKM-F Rumah Film KPI berdiri sendiri di dalam lingkup kampus
khususnya di dalam studi Komunikasi dan Penyiaran Islam atau
disingkat KPI, berdiri sendiri karena mahasiswa studi KPI resah
dengan metode dakwah yang terlalu monoton di era modern saat ini,
maka dari itu mereka berkumpul membentuk komunitas Rumah Film
KPI yang bergerak untuk berdakwah melalui media seni yaitu media
Film.
Sejalan dengan perkembangan zaman media dakwah bertambah
salah satunya melalui kesenian film, film merupakan media yang
begitu pas dalam memberikan influence bagi masyarakat umum.
Media dakwah melalui seni dan dan budaya sangat efektif dan terasa
sighifikan dalam hal penerapan ideologi islam. Penonton film
seringkali terpengaruh dan cenderung mengikuti seperti halnya yang
ada dalam film tersebut. Hal ini dapat menjadi peluang yang baik bagi
pelaku dakwah ketika pesan dari film tersebut bisa diisi dengan
konten-konten keislaman.
Dalam kampus UIN Raden Intan Lampung dakwah melalui Film
dianggap sebagai hiburan semata yang dimana setelah menonton film
dari UKM-F Rumah Film KPI sedikit sekali yang terpengaruh,
kebanyakan dari para Anggota UKMF Rumah Film KPI hanya
mengetahui pesan dakwahnya saja tanpa mengaplikasikannya dalam
kehidupan dirinya. Dakwah melalui film sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan dakwah kampus, melalui UKM-F Rumah Film KPI
yang berkegiatan berdakwah melalui film di harapkan mampu
mengedukasi penontonnya dengan adanya ajara Islam di dalamnya.




Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang peran UKM-F dalam meningkatkan
dakwah kampus tentang menjadikan film sebagai media dakwah dan
juga unsur dakwah apa saja yang digunakan dalam film karya rumah
film kpi. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian di
dalam UKM-F Rumah Film KPI, Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung. Berdasarkan observasi yang
dilakukan sebelumnya, UKM-F Rumah Film KPI masih belum
sepenuhnya menjalankan peran untuk meningkatkan dakwah kampus
sebagai salah satu UKM-F yang berada dalam lingkunagn kampus,
karena masih adanya kekurangan, seperti masalah kegiatan dalam
merencanakan film dakwah, membuat film dakwah, dan
mempublikasikan film dakwah. Peneliti akan melakukan penelitian
lebih mendalam terhadap peran UKM dalam meningkatkan dakwah
UKMF Rumah Film KPI di dalam kampus tersebut apakah sudah
menjadikan film sebagai media dakwah.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan alasan-alasan diatas maka perlu dirumuskan
permasalahan pokok dalam skripsi ini sebagai berikut :
1. Bagaimana Rumah Film KPI Menjadikan Film Islami sebagai
Media Dakwah?
2. Unsur dakwah apa saja yang terkandung dalam film-film
karya Rumah Film KPI?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui Rumah Film KPI Menjadikan Film Islami
sebagai Media Dakwah
2. Untuk mengetahui Unsur dakwah apa saja yang terkandung
dalam film-film karya Rumah Film KPI
G. Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut
adalah sebagai berikut :
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1. Penulis berharap agar penelitian ini dapat mengembangkan kajian
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
2. Diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam penyampaian
pesan dakwah melalui peran UKMF Rumah Film KPI.
3. Untuk pihak kampus, khususnya jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam berguna sebagai literatur bagi peneliti selanjutnya
yang akan mengadakan penelitian yang sama.
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat beguna untuk seluruh
mahasiswa dan anggota UKMF Rumah Film KPI dan dosen,
terutama bagi mereka yang ingin membuat Film sebagai Media
Dakwah
5. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang
berhubungan dengan peran UKMF dalam meningkatkan dakwah
kampus.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.6
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Menggunakan metode penelitian kualitatif bagi peneliti sangat
tepat untuk mengidentifikasikan permasalahan yang berkenaan dengan
Peran UKMF Rumah Film KPI dalam Meningkatkan Dakwah
Kampus Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung, karena metode kualitatif dikembangkan untuk mengkaji
manusia dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah
kehidupan yang sebenarnya. 7 Berarti juga suatu penelitian yang
dilaksanakan secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat
data-data lapangan. 8 Adapun yang menjadi objek penelitian disini
6Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya
Offset, 2011) h. 9
7Marzuki, Metode Riset (Yogyakarta: Ekonisia, 2015) h. 14.
8Kartini kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
h.32
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adalah Anggota UKMF Rumah Film KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi UIN Raden Intan.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.
Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal
dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.9 Penelitian
ini akan menguraikan Peran UKMF Rumah Film KPI dalam
meningkatkan dakwah kampus UIN Raden Intan.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya juga disebut populasi atau studi
sensus.10
Populasi dalam penelitian ini adalah Anggota UKMF Rumah
Film KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ingin
diteliti. 11 Sampel juga merupakan sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap
seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu.
Dalam penelitian ini, tidak semua populasi akan dijadikan sumber
data, melainkan dari sampel saja, pengambilan sampel dilakukan
9Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), h. 6
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) h. 13
11Sutrisno Hadi, Metodelogi Research jilid 1, (Yogjakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1983)
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dengan menggunakan metode non random sampling, yaitu tidak
semua individu dalam populasi diberi peluang sama untuk ditugaskan
menjadi anggota sampel.12
Untuk lebih jelasnya, yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu memilih sekelompok subjek yang didasari atas ciri–
ciri atau sifat–sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkutan
yang erat dengan ciri–ciri atau sifat–sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya.
Berdasarkan pendapat diatas, maka kriteria populasi untuk dijadikan
sampel adalah:
1) Ketua umum UKMF Rumah Film KPI
2) Anggota UKMF Rumah Film KPI
3) Pembuat Film Dari UKMF Rumah Film KPI
Berdasarkan kriteria diatas, maka yang memenuhi syarat untuk
dijadikan sampel penelitian ini sebanyak 10 orang dari anggota UKM-
F Rumah Film KPI.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
atau fenomena-fenomena yang diselidiki. Penulis menggunakan
observasi partisifatif, yaitu dimana obsever/ penulis terlibat dan
sebagai pengamat. 13 Teknik ini digunakan untuk mengamati dan
mengetahui informasi yang ada sebagai masukan terhadap
keberhasilan dalam penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan
secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan.
Apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
12Ibid, h. 80
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015) h. 145
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit kecil. 14 Jenis wawancara yang
penulis gunakan adalah bebas terpimpin yaitu wawancara membawa
kerangka pertanyan-pertanyaan (frame work of question) untuk
disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan
(timming) dan irama wawancara diserahkan sepenuhnya kepada
pewawancara. Pelaksanaan wawancara dilakukan terhadap anggota
UKM-F Rumah Film KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
UIN Raden Intan Lampung. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
sumber informasi yang jelas dan akurat demi kebutuhan penelitian.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, yang berhubungandengan permasalahan penelitian. 15
Dokumentasi ini dilakukan untuk pengumpulan data dengan
mendokumentasikan foto, buku, majalah, dan lain sebagainya selama
kegitan penelitian.
4. Pemeriksaan Keabsahan Data
Menunjuk pada upaya penelitian untuk mengakses sumber-
sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data berkenaan
dengan persoalan yang sama, hal ini berarti peneliti bermaksud
menguji data yang diperoleh dari satu sumber (untuk dibandingkan)
dengan data dari sumber lain.
Metode Tringulasi disini menunjuk pada upaya peneliti
membandingkan temuan data yang diperoleh dengan menggunakan
suatu metode tertentu, mengenai suatu persoalan dan dari sumber yang
sama. Metode tringulasi menjadi sangat urgen dalam penelitian
14Ibid, h. 137
15Suharsimi Arikunto, Op Cit, h. 231
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komunikasi kualitatif yang menggunakan multiple methods yaitu
suatu penelitian yang menggunakan lebih dari satu jenis metode.16
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.17
Pengelolaan data ini penulis gunakan analisis kualitiatif, artinya
dijabarkan dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisah
menurut kategori untuk diambil satu kesimpulan. Sedangkan cara
berfikir yang penulis gunakan dalam mengambil kesimpulan akhir
adalah cara berfikir deduktif, yang artinya cara berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta yang sifatnya umum kemudian diambil
suatu kesimpulan.
16Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008),
h. 99




Dari keseluruhan uraian tersebut diatas, maka untuk menutup pembahasan perlu
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdakwah merupakan salah satu kewajiban muslim untuk menyebarkan dan
mengajak sesama manusia ke ajaran ALLAH SWT. Berdakwah tidak di haruskan di atas
mimbar dengan cara yang kaku. Tetapi juga dapat dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan mudah di pahami dengan memanfaatkan berbagai media yang
disediakan. Dengan didukung dengan teknologi yang canggih saat ini berdakwah bisa
lebih mudah, yaitu salah satunya dengan media film. Banyak penggemar film
dimasyarakat maka dari itu dapat di manfaatkan sebagai media berdakwah yang bersifat
informatif dan edukatif. Film sebagai media dakwah (studi ukm-f rumah film kpi)
tersebut memiliki banyak manfaat serta dampak positif pada kehidupan nyata para
pendakwah. Rumah film kpi memilih film sebagai media dakwah, tidak memilih media
lainnya seperti media individual ataupun media cetak. Film dakwah dari rumah film kpi
dapat tersampaikan dengan sangat efektif melalui media film mengingat sasaran utama
mereka adalah kalangan remaja yang beranjak dewasa yang dimana diusia tersebut
dimasa sekarang lebih menyukai mendengar pesan dakwah melalui media elektronik
karena mudah diakses. Dengan adanya dakwah melalui media film dakwah akan terus
eksis dimasa yang penuh dengan alat digital seperti sekarang ini. Selain itu banyak pesan
dakwah yang memberikan pelajaran melalui adegan yang dilakukan dalam film dakwah
yang membuat penonton akan mudah paham karena digambarkan dalam adegan film
dakwah.
2. Film dapat menjangkau semua lapisan masyarakat tidak hanya di lingkungan
kampus saja tetapi bisa di siarkan melalui platform yang ada di internet bisa lebih luas
dan memasyarakat. Dalam menyampaikan dakwah khususnya para remaja yang
menonton film dakwah rumah film kpi ada beberapa hal yang menjadi hambatan agar
pesan dakwah bisa tersampaikan, dakwah melalui film adalah pesan dakwahnya itu
sendiri bagaimana agar sampai ke penonton yang tepat sasaran, salah dalam mengemas
pesan dakwah dalam film tersebut kurang kuat, membuat film sebagai media dakwah
harus dikuatkan dalam penulisan skenario karena film dakwah harus memiliki pesan
dakwah, dakwah melalui film itu sendiri dapat mengikuti zaman modern saat ini, rumah
film kpi sendiri banyak memiliki ide cerita yang bagus namun dengan kekurangan teknis
jadi sulit mengaplikasikannya melalui audio dan visual.
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B. Saran
Dari kesimpulan diatas, penulis juga mengemukakan saran-saran sebagai
rekomendasi penelitian ini. Saran-sarang yang diajukan sebagai berikut:
1. Mengarahkan tenaga buah fikir untuk memberdayakan lagi usaha dakwah dengan
peluangnya yang luas terutama melaui media film. Dakwah melalui media film ini mudah
dijangkau dan sangat efektif untuk menarik semua kalangan. Harus mampu menggunakan
media film sebagai media dakwah dengan sebaik mungkin.
2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat meneliti lebih dalam
mengenai ukm-f rumah film kpi dan film islami sebagai sarana media dakwah agar dapat
dijadikan sumber referensi untuk kedepannya.
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